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i zaman sekarang 
manusia kian 
tenggelam dalam 
kemajuan teknologi. 
Sayang dalam 
mengejar 
ketertinggalan teknologi 
kehidupan kaum muslimin tidak 
sedikit yang mengabaikan ajaran 
agamanya. Akibatnya hati 
menjadi semakin kering, keras 
dan tumpul. Kehidupan yang 
sedianya ingin dinikmati penuh 
dengan kebahagiaan sekadar 
dirasakan kegembiraannya. 
Banyak orang yang merasa 
miskin dalam gelimang hartanya 
yang melimpah, tidak sedikit 
orang yang merasa takut dalam 
keramaian hidup, merasa 
kesepian di tengah manusia yang 
kian menyemut. Pendek kata 
kehidupan terasa begitu sempit, 
tidak mengenakkan. 

Kalau mau sedikit mengaca diri 
tidak lain hal ini dikarenakan hati 
yang telah bermasalah, jiwa yang 
telah menjadi gersang. Mungkin 
banyak yang merindukan hati 
yang lembut, tapi kadang 
bingung harus bagaimana. Ada 
juga yang justru kemudian 
terjebak dalam metodologi bersih 
hati yang menyimpang. Untuk 
itulah dalam edisi kali ini Fatawa 
mengangkat tema tentang bersih 




JjI ^ jjLJI 

hati. Bagaimana cara membersihkan hati 
mengelola jiwa sehingga menjadi hati 
yang sehat dan selamat. Bukankah 
tujuan diutusnya Rasulullah S, salah 
satunya, adalah membersihkan hati 
umat manusia? Bersihnya hati manusia 
dari noda syirik, syubhat, syahwat, dan 
berbagai kotoran lainnya. Apa manfaat 
dan keutamaannya? Bagaimana caranya 
dan apa sarananya? Para pembaca yang 
budiman bisa menyimak dalam rubrik 
Utama dan Akhlak. Kiranya bahasan 
kali ini, dengan izin Allah, bisa 
membantu kita semua untuk meraih 
kembali hati yang suci. Karena hati yang 
seperti inilah kunci mendapatkan 
kebahagiaan hakiki. 

Para pembaca juga bisa tetap 
menikmati sajian-sajian kami yang lain. 
Perlu kami sampaikan bahwa rubrik 
Aktual mulai edisi kemarin diganti 
dengan rubrik Selingan, biar lebih 
ringan dan fleksibel. Ada rencana 
sebenarnya Fatawa ingin memunculkan 
rubrik bebas khusus bagi pembaca. Di 
situ semua pembaca bisa menuangkan 
opini dan pendapatnya. Hanya sampai 
sekarang masih dicari format yang pas, 
juga kami pertimbangkan manfaat dan 
madharatnya. Karena itu kalau ada 
masukan dari pembaca kami sangat 
senang, akan kami jadikan sebagai 
bahan diskusi. Masukan secara umum 
juga tetap kami nantikan demi perbaikan 
majalah Fatawa ke depannya. 
Barakallahu fikum. 
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Bersih 

#>Hati 

Raih Simpati 



BEGITU MEMBAHAGIAKAN 
MEMILIKI HATI YANG 
BERSIH, KEBAHAGIAAN DI 
DUNIA BEGITU TERASA, 
KESELAMATAN AKHIRAT 
BEGITU NYATA. 
BAGAIMANA CARA 
MENGGAPAINYA? 



AKHLAK 

10 Simpatik dengan Akhlak Menawan 
AKIDAH 

12 Dosa Syirik Kepada Allah 
14 Dua Macam Nadzar 
16 Dukun pun Ditipu Setan 

TAFSIR 

1 8 Islam Bersama Pedang? 

ARKANUL ISLAM 
22 Fikih Berwudhu 

MAN HAJ 

24 Berkenalan dengan Manhaj al-Salaf al-Shalih 
KHUTBAH JUMAT 

28 Sesungguhnya Ridha Tiga Hal untuk Kalian 
33 Menuai Buah Shalat 

SELINGAN 

37 Buku-Buku yang Sebaiknya Dibaca 

SIYASAH 

39 Kini Kaum Muslimin Terhina 
MUAMALAH 

41 Mengemas Suap Jadi Hadiah 
SAPA PEMBACA 
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MUAMALAH 
44 Etika Suami Istri 

MUFTI KITA 
46 Ubai bin Ka’ab 

KONSULTASI AGAMA 

49 Meragukan Kekafiran Orang Kafir 

QOUL 4 IMAM 

52 Darah Suci Darah Najis 

53 Mengusap Wajah Setelah Shalat 

KESEHATAN & PENGOBATAN 

55 Segarnya Acar Madu 

56 Resep Madu Obat 

CELAH LELAKI 

58 Onani atau Menikah? 

NUANSA WANITA 

59 Menjadi Wanita Surga 

RUMAH TANGGAKU 

62 Keguguran Kandungan, Libur Shalat atau Tidak? 

63 Haramkah Wanita Bermobil? 

MURAJAAH BERHADIAH 
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Utama 



BERSIH HATI . 

Raih Simpati 



HATI BERSIH ADALAH KUNCI KEBAHAGIAAN, DUNIA HINGGA AKHIRAT. TIDAK SEDIKIT 
ORANG YANG TIDAK SADAR BAHWA HATINYA TENGAH SEKARAT. SEMENTARA ORANG 
YANG INGIN HATINYA KEMBALI BERSIH TIDAK JARANG JUSTRU MENEMPUH CARA YANG 
KELIRU. SUNGGUH INDAH SOSOK YANG BERJIWA BERSIH 
BERHATI SELAMAT... BAGAIMANA MEWUJUDKANNYA? 




bilang masalah penyucian hati/jiwa 
merupakan urusan sampingan. Justru 
membersihkan hati merupakan salah 
satu tugas pokok Rasulullah B. Allah 
ft menegaskan dalam firman-Nya, 

csajl > > 

j ’+Jgu -« 41 ; ^ 

\ J>t o]3 2^13 3 

“Dia/ah yang mengutus kepada kaum 
yang buta huruf seorang rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat- 
Nya kepada mereka, menyucikan me- 
reka dan mengajarkan kepada mereka 
Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata” (Al-Jumu’ah:2) 



pemikiran dan keinginan. Kerusakan 
pemikiran karena adanya berbagai 
syubhat (kesamaran) sehingga tidak 
bisa melihat kebenaran atau dapat 
melihat kebenaran tapi tampak ber- 
beda dari yang seharusnya. Sedang- 
kan keinginannya adalah membenci 
kebenaran dan menyukai kebatilan.” 1 
Oleh karena itu kita wajib menjaga 
hati dari syubhat dan syahwat. Di 
samping itu mesti melakukan tazkiyah 
(penyucian) sesuai petunjuk al-Quran 
dan sunah Rasulullah B. Tazkiyah 
secara bahasa berasal dari akar 
kata zaka (jtf), berarti berkembang. 
Tazkiyah adalah pengembangan dan 
pembersihan. Sedangkan menurut ter- 
minologi syariat, tazkiyah berarti 
perawatan, pengembangan, pember- 
sihan, dan penyucian hati dari ber- 
bagai noda. 



Misi Kerasulan 

Dengan begitu 
keselamatan hati 
adalah sesuatu 
yang penting. 
Siapa 



H ati adalah letak pusat 
kebahagiaan anak 
manusia. Bila hati 
seseorang dipenuhi 
dengan cahaya ke- 
imanan sesuai petunjuk Allah dan 
rasul-Nya, dia akan bahagia di dunia 
dan akhirat. Sebaliknya, bagi yang 
berpaling dari jalan Allah dan 
mengikuti jalan lain sesuai tatanan 
setan dan kroni-kroninya, cepat atau 
lambat akan merasakan kesengsaraan 
dunia, apalagi di akhirat. 

Bisa digambarkan bahwa hati 
ibarat rumah yang penuh dengan 
pintu, jendela dan asesoris ventilasi 
lain. Bila pintu dan jendela tidak dijaga 
ketat, tanpa dilengkapi dengan kunci 
atau piranti pengaman lain hampir 
bisa dipastikan isi rumah akan diobrak- 
abrik oleh pencuri. Pintu dan jendela 
tersebut adalah mata, telinga, dan 
seluruh anggota badan. Sementara 
malingnya adalah setan dan 
komplotannya. 

Awalnya hati itu hidup. Proses 
berikutnya, akibat berbagai kejadian 
dan kasus, bila tidak dijaga dan 
dibersihkan hati bisa sakit hingga 
sekarat, bahkan mati. 

Syaikhul Islam mengungkapkan, 
“Penyakit hati adalah jenis keru- 
sakan. Menjadi sebab kerusakan 
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Dari ayat di atas para mufassirin 
(ulama ahli tafsir) menyebutkan bah- 
wa di antara tugas Rasulullah S 
kepada umatnya adalah menyampai- 
kan ayat-ayat Allah, membersihkan 
atau menyucikan mereka, dan menga- 
jarkan kitab dan sunah kepada 
mereka. 

Apa maksud menyucikan mereka 
( yuzakkihim )? Berikut komentar para 
ulama: 

Al-Qurthubi mengatakan “Men- 
jadikan mereka sebagai kaum yang 
mempunyai hati yang paling suci 
dalam keimanan. Berkata Ibnu Abbas 
i§ tentangnya, ‘Yakni menyucikan 
mereka dari noda kufur dan dosa.’ 
Sementara Ibnu Juraih dan Muqatil 
mengatakan, ‘Berkata al-Sudi artinya 
mengambil zakat dari harta mereka.” 2 
Al-Fairuz Abadi mengetengahkan 
tafsiran Ibnu Abbas i§ , sang penafsir 
al-Quran, “Menyucikan mereka 
dengan tauhid yang bersih dari 
kesyirikan. Ada pula yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengannya 
adalah zakat dan tobat dari berbagai 
dosa. Kepadanya Rasulullah S 
menyeru mereka.” 3 

Terkait dengan itulah maka Allah 
menjadikan syariat-Nya yang termak- 
tub dalam al-Quran dan hadits rasul- 
Nya bersifat menyucikan (men- 
tazkiyah). Kebersihan itu meliputi jiwa, 
hati, badan, harta maupun kekayaan 
lain. Bahkan kebersihan hati me- 
rupakan nilai yang penting. Di antara 
nilai pentingnya adalah: 

Pertama , amal yang lahiriah tidak 
akan diterima oleh Allah M selama 
tidak disertai niat yang ikhlas. Niat 
adalah perbuatan hati, sulit diharap- 
kan niat ikhlas keluar dari hati yang 
kotor. 

Firman-Nya: 

4 J 4Jdl IjJlJlL! ]j£>l "L 4 J ^ 

4 j L h>- 



“Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus ...” (Al-Bayyinah:5) 

Rasulullah S bersabda, 

61^" y* ^ <1)1 » 

« 4j j LsJL>- 4 J 

“ Sesungguhnya Allah tidak menerima 
amal kecuali yang murni, yang 
dilakukan hanya untuk berharap wajah- 
Nya.” 4 

Kedua , hati merupakan hakikat 
manusia, sekaligus menjadi poros 
kebaikan dan kerusakannya. 
Rasulullah S bersabda, 

s * ' 0 Jt ? t f ' # 

lil Jl ^ olj j I » 

lilj ^_Ly^ 

"'i ^ * * 0 

J ^1 S 5 
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“ Ketahuilah sesungguhnya di dalam 
tubuh manusia ada segumpal darah, 
apabila dia baik maka baiklah seluruh 
tubuhnya, dan apabila dia rusak, maka 
rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah 
bahwa segumpal darah itu ialah hati.” 5 
Hati merupakan titik pusat “pan- 
dangan” Allah, dan perbuatan yang 
dilakukan oleh hatilah yang dinilai 
oleh-Nya. Allah hanya melihat hati 
seseorang, bila bersih niatnya, akan 
diterima amalnya; bila kotor hatinya 
(niatnya tidak benar), maka otomatis 
amalnya akan ditolak. Disabdakan 
oleh Rasulullah S, 

J\ v 4 L 1 h\ » 

^ J / 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat 
kepada bentuk tubuh dan harta kamu, 
tetapi Dia melihat kepada hati dan amal 



kamu. ” 6 

Yang dimaksudkan di sini ialah 
diterima dan diperhatikannya amalan 
tersebut. 

Ketiga, keselamatan di akhirat 
hanya dicapai oleh orang yang hatinya 
bersih dari syirik, syubhat, syahwat, 7 
kemunafikan, dan berbagai penyakit 
hati yang menghancurkan. Orang 
seperti ini menggantungkan diri hanya 
kepada Allah iSS, sebagaimana yang 
Dia firmankan melalui lidah Nabi-Nya, 
Ibrahim al-Khalil 



^ f M Oy*y f y Sfj 
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“Dan janganlah Engkau hinakan aku 
pada hari mereka dibangkitkan. (Yaitu) 
di hari harta dan anak-anak tidak 
berguna. Kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang 
bersih (Al-Syu’ara’:87-89) 

Keselamatan dari kehinaan pada 
hari kiamat kelak hanya diberikan 
kepada orang yang datang kepada 
Allah dengan hati yang bersih. Dan 
surga hanya diberikan kepada orang 
yang datang kepada-Nya dengan hati 
yang pasrah. 



Menggapai Hati Bersih 

Begitu membahagiakan memiliki 
hati yang bersih, kebahagiaan di dunia 
begitu terasa, keselamatan akhirat 
begitu nyata. Bagaimana cara 
menggapainya? Ada empat renungan 
pokok. Pertama, sudahkah kita 
mengenal diri sendiri? Kedua, 
sudahkah coba membersihkan akidah 
tauhid dari noda syirik? Ketiga, 
sudahkah kita punya perhatian untuk 
melaksanakan perintah Allah dan 
meninggalkan larangan-Nya? 
Keempat, sudahkah sunah-sunah 
Rasulullah S kita pedulikan dan 
praktekkan? 
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Utama 



Ibnul Qayyim berkata, 

“Jika seorang hamba di waktu pagi 
dan sore yang dipikirkan hanya Allah, 
niscaya Dia akan menanggung segala 
kebutuhannya, menghilangkan segala 
kegelisahan, dan menjadikan hatinya 
senantiasa mencintai-Nya. Lidahnya 
dibuat selalu berdzikir pada-Nya. 
Seluruh anggota tubuhnya pun dibuat 
bergerak hanya dalam rangka 
melayani dan menaati-Nya.” 8 
Seorang penyair berkata: 



4jjJL3 JJlP 4 

y > zJlS \ 4pL*j 

s^3 J*' j4UJ 



Ada lima penawar hatimu saat 
sedang membatu. . . 

Tetapilah kelimanya, dengan 
memperoleh banyak kebaikan dan 
kemenangan niscaya beruntunglah 
kamu. . . 

Yang pertama adalah kosongnya 
perut, 

Yang kedua renungkanlah isi al- 
Quran itu, 

Yang ketiga di waktu sahur tunduk 
dan menangislah selalu, 

Yang keempat di tengah malam 
jangan lupa shalatmu, 

Yang kelima berkumpul dengan 
orang yang baik lagi banyak ilmu. 



Ada beberapa sarana yang bisa 
ditempuh untuk menggapai hati yang 
bersih, lurus dan selamat, insyaallah 
mujarab dan efektif. Di antaranya: 



❖ Bersihkan akidah dan 
sempurnakan tauhid. 

Akidah dan tauhid adalah pondasi 
kehidupan seorang mukmin. Kedua- 



nya yang memperlancar dan menjer- 
nihkan aliran air ketentraman dan 
kedamaian jiwa seseorang. Allah ft 
berfirman, 



p ^ ^ ’i } s ^ ^ 'l ^ & ’ s 

3*3 ^ J< ^3 Cr* A 
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u Tidak demikian, bahkan barangsiapa 
yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedangkan ia berbuat kebajikan maka 
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mere- 
ka dan tidak pula mereka bersedih.” 
(Al-Baqarah:112) 

Sebaliknya, kesyirikan dan 
penyimpangan dari syariat Allah akan 
menimbulkan kecelakaan dan ketidak- 
tentraman. 



A op cf Cr*3 ^ 

“Dan barangsiapa yang berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, ...” 
(Thaha:124) 



♦♦♦ Memperbanyak shalat. 

Shalat adalah pembersih jiwa, bah- 
kan mencegah pelakunya dari per- 
buatan keji lagi mungkar. Rasulullah 
S bersabda, 

pS* As>-\ ol jj y> 

Cpl^ f Jd ^ 

y ' « 9 - *<>* LS& 

» Jli & 

^ Ai cr jJJ\ o^ijLiJi 

« 

“ Bagaimana menurut kalian kalau ada 
sebuah sungai di depan rumah salah 
seorang kamu dan ia mandi di sungai 
tersebut lima kali setiap hari, apakah 
ia masih mempunyai kotoran ?” 



Sahabat berkata, “Tidak ada lagi 
kotoran sedikitpun.” Rasulullah S 
menjawab, u Demikianlah perumpa- 
maan shalat lima waktu yang mana 
dengannya Allah membersihkan 
kesalahan-kesalahan.” 9 



Ibnul Arabib berkata, “Letak 
kemiripan dari permisalan Rasulullah 
S ini adalah bahwasanya daki dan 
kotoran hilang kalau dibasuh dengan 
air sungai (banyak dan terus menerus) 
apalagi berulang kali. Demikian 
dengan dosa dan kesalahan pasti akan 
hilang kalau dibersihkan dengan 
shalat. Shalat yang khusyuk bukan 
saja menyucikan jiwa, bahkan akan 
membahagiakannya dan mengantar- 
kannya menuju keberhasilan. Allah ft 
berfirman, 



} s , 4"* ji ’v ^ t 

(J, I J-*J I 1 jJ 




u Sungguh beruntung orang-orang 
mukmin, orang-orang yang khusyuk 
dalam shalatnya.” (Al-Mukminun:l- 
2) 10 



❖ Bersedekah. 

Memberikan sebagian harta yang 
dimiliki, apalagi yang disenangi, 
bukanlah hal yang mudah kecuali bagi 
orang yang hatinya di -tazkiyah oleh 
Allah. Dengan “memaksa” diri untuk 
terbiasa bersedekah, lebih-lebih secara 
rahasia, merupakan sarana untuk 
melunakkan dan membersihkan hati. 
Di antara hikmah diperintahkannya 
zakat adalah untuk membersihkan 
jiwa dari kedengkian dan kekikiran. 
Allah ft berfirman, 



* S' s s ’ t „ ** 

r * s 

oj (J Aj A 

2» 1 3 ^ cf^ 



‘ Ambillah zakat dari sebagian harta 
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mereka, karena dengan zakat itu kamu 
membersihkannya (dari kekikiran) dan 
menyucikan mereka (dengan kebaikan) 
dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kami itu menjadi 
ketentraman jiwa bagi mereka, dan 
Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui ”. (Al-Taubah:103). 

❖ Doa dan dzikir. 

Dzikrullah merupakan terapi yang 
efektif untuk mengobati dan menen- 
tramkan jiwa. Apalagi kalau itu dilaku- 
kan dengan penuh rasa ketundukan 
dan takut yang terbalut dalam rasa 
cemas dan harap. Orang yang tidak 
mau berdzikir dan enggan berdoa 
menandakan pada jiwanya ada 
penyakit kesombongan. Itu sebabnya 
Rasulullah S menganjurkan kita untuk 
berdoa dalam setiap waktu dan 
aktivitas. Allah ft berfirman, 

g ^ ^ a * i $ s s 

4 I I Ju ^ I 

u Orang-orang beriman hatinya akan 
tenang dengan dzikrullah, dan ingatlah 
hanya dengan dzikrullahlah hatimu 
akan tenang .” (Al-Ra’du:28) 

Dzikrullah yang paling utama 
adalah tilawah (membaca dan 
memahami ayat-ayat Allah), Allah 
menurunkan al-Quran di antara 
fungsinya adalah sebagai syifa’ 
(penawar) dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Bisa diperiksa 
dalam surat al-Isra ayat 82. 

Ibnul Qayyim berpesan, “Carilah 
hatimu pada tiga tempat: saat men- 
dengarkan al-Quran, ketika dalam 
majlis dzikir (ilmu), dan pada waktu 
sedang menyendiri. Jika kamu tidak 
mendapatinya pada ketiga tempat 
tadi, maka mohonlah kepada Allah 
agar kamu diberi hati, karena berarti 
kamu tidak memiliki hati lagi.” 

❖ Menjauhi dosa dan maksiat. 



Dosa dan maksiat adalah faktor 
yang menghitamkan hati hingga 
menjadi keras dan tumpul alias rusak. 
Setiap satu dosa menyumbang 
hitamnya hati, semakin banyak dosa 
dan maksiat hati akan semakin hitam. 
Sebaliknya menghindari dosa 
menjauhi maksiat akan menjaga 
kebersihan hati. Rasulullah S 
bersabda, 



4lSsJ Cju C-Jil lil 61 » 
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u Seorang mukmin jika berbuat dosa 
akan muncullah satu noda hitam di 
hatinya, jika bertobat, menjauhinya, 
dan meminta ampun hatinya kembali 
bersih, sebaliknya jika selalu bertambah 
dosa itu, bertambah pula nodanya 
hingga penuh berkarat Sebagaimana 
disebutkan Allah Ji dalam al-Quran, 
‘ Sekali-kali tidak, bahkan hati mereka 
berkarat disebabkan oleh apa yang 
mereka perbuat’ ” u 



Lebih-lebih muslim yang wara’ . 
Wara’ adalah unsur utama dalam 
sebuah perilaku zuhud. Wara’ yang 
paling rendah adalah meninggalkan 
yang haram dan sekadar mengambil 
yang halal. Wara’, sebagaimana kata 
Ibrahim bin Ad-ham, adalah menjauhi 
segala hal yang syubhat (samar). 12 
Bahkan meninggalkan 100 pintu halal 
lebih baik daripada terjerumus dalam 
1 pintu haram yang masih meragukan. 

Ibnu Qayim al-Jauziyah mengata- 
kan, 

u Wara’ mampu menyucikan hati 
dari noda dan najis sebagaimana air 
menyucikan noda dan najis pada 



pakaian. Antara hati dan pakaian 
sesuai secara lahir maupun batin... 
Rasulullah mengumpulkan gambaran 
tentang wara’ dalam sebuah kalimat, 

u jtJ. -j* » 

's'' 

“Di antara kebaikan keislaman sese- 
orang adalah meninggalkan segala yang 
tidak bermanfaat ” . 13 Termasuk 
meninggalkan hal yang tidak perlu, 
baik perkataan, pandangan, pen- 
dengaran, bersikap kasar, berjalan, 
berpikir dan seluruh gerak anggota 
badan yang lahiriah maupun batiniah. 
Inilah kalimat yang pas tentang 
wara’” 1 * 

Apapun langkah yang telah kita 
tempuh demi sehatnya hati kita, 
hingga menjadi hati yang lembut dan 
selamat senantiasa keikhlasan harus 
dikedepankan. Keikhlasan itu juga 
disokong dengan doa khusus. Toh hati 
kita semua yang menguasai hanyalah 
Allah, bukan kita masing-masing. Ada 
baiknya memperbanyak doa berikut 
dalam berbagai kesempatan: 

^6' ^ 6, M' Jj 

M'j jM'j uM'3 J-^1'3 

^ ^ 

S ° ' ° ' y'* s ° 

Ul jjL> c 

M UI 

M Isi M M 1 ' 

' o s s ' ° ' s' 

..o s 3- . ° S I ** O S $ S 

o? J X X 

V 

“Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa lemah 
dan malas, penakut dan kikir, sedih, 
dan siksa kubur. Ya Allah! Berilah 
ketakwaan pada jiwaku, sucikanlah ia, 
Engkau sebaik-baikDzat yang menyuci- 
kannya, Engkaulah pemilik dan 
penguasanya. Ya Allah! Sungguh aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang 
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tidak bermanfaat, hati yang tidak 
khusyuk, jiwa yang tidak kenyang, dan 
doa yang tidak terkabul ” 15 

Dengan doa dan usaha tersebut 
semoga kita mendapatkan kembali 
putihnya hati penuh dengan sinar 
keimanan. Dengan bersih hati kita raih 
simpati. “Simpati” dari Allah ft tentu 
yang kita harapkan selalu, meski 
dengan begitu simpati manusia yang 
tidak kita harap dan tunggu pun akan 
menghampiri. Siapakah yang tidak 
simpati kepada orang yang bersih 
hati? 

Tazkiyah Salah Arah 

Kini berbagai cara ditempuh demi 
menggapai kebersihan hati. Kete- 
nangan hati begitu didamba di zaman 
yang serba instan dan materialistik ini. 
Kalau tidak hati-hati maunya bersih 
hati justru terjerumus dalam berbagai 
lumpur bid’ah yang semakin meng- 
hitamkan hati. 

Tazkiyah yang salah arah dibangun 
di atas mimpi, angan-angan, khayal- 
an, dan perasaan semata tanpa ilmu 



dan bashirah. Penyimpangan tazkiah 
paling lengkap dilakukan oleh 
kalangan sufi. Berangkat dari faktor 
tadi ditambah dengan metode yang 
diadopsi dari agama lain dan filsafat 
Yunani. 

Istilah sufi sendiri tidak dikenal 
dalam al-Quran dan al-Hadits. Muncul 
tahun 150 H, ketika seorang Hasyim 
al-Kufi dijuluki sebagai sufi. Sementara 
yang pertama kali menjalankan 
praktek sufi adalah Ibrahim bin Ad- 
ham, wafat 161 H. Ia meninggalkan 
istana mengembara dengan ber- 
pakaian jubah wol. Mirip dengan yang 
dilakukan Sang Budha Sidarta 
Gautama. Sufi generasi pertama 
masih terikat dengan syariat al-Quran 
dan al-Sunnah dengan ketat. Mereka 
sekadar merespon kehidupan masya- 
rakat dan penguasa yang cenderung 
hidup glamour tenggelam dalam keme- 
wahan. 

Kemudian terjadi penyimpangan 
praktik sufi ketika al-Husain bin 
Manshur al-Hallaj memploklamirkan 
hului (menyatu dengan Allah) dan 



iltihad ( wihdatul wujud) 16 . Ia dikafirkan 
oleh ulama, dihukum mati di Baghdad 
pada tahun 309 H. Ajarannya 
dilanjutkan dan dikembangkan oleh 
Mahyuddin Ibnu Arabi 17 , wafat 638 
H. Puncak perkembangan tasawuf 
pada abad 9 dan 10 H. 

Keyakinan sufi yang paling me- 
nyimpang adalah akidah wihdatul 
wujud yang berarti keberadaan mutlak 
bagi suatu zat yang tinggal menjelma 
dalam beberapa wujud sesuai dengan 
keberagamaan sifatnya. Zat itu dapat 
terlihat oleh mereka dalam wujud apa 
saja dan menjelma dalam segala 
bentuk. Keyakinan itu berasal dari 
India dan Parsi. Kalau orang ingin 
membersihkan hati dengan menem- 
puh laku yang dibangun di atas akidah 
yang keliru, bukannya bersih hati yang 
didapat. Justru penyimpangan dan 
kekotoran yang akan semakin mem- 
buat keruhnya hati hingga bisa mati. 
Bukannya rahmat dari Allah yang 
didapat tapi malah mendapat adzab. 
Na’udzubillahl 
[Redaksi S] 
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SIMPATIK 

Dengan Akhlak Menawan 

AKHLAK YANG MENAWAN ADALAH AKHLAK YANG INDAH. 
SEMUA ORANG AKAN SENANG MELIHAT AKHLAK YANG 
BAIK. NAMUN TIDAK SETIAP ORANG BISA TAMPIL 
DENGAN AKHLAK MULIA. BAHKAN SEBAGIAN ORANG 
MENGANGGAPNYA SEBAGAI BARANG RENDAHAN. 



T erbawa oleh semangat 
yang membara kadang 
orang beranggapan 
bahwa akhlak tidaklah 
penting. “Akhlak itu bukan 
bagian agama yang serius, yang penting 
selamat manhajnya,” ujar seseorang. 
Pernyataan ini tidak bisa disembunyikan 
lagi kerancuannya. Bukankah akhlak itu 
bagian dari manhaj (metodologi) 
memahami ajaran Islam? 

Selain itu perbaikan akhlak adalah 
salah satu tujuan diutusnya Rasulullah 
Muhammad S. Selain diutus untuk 
membenahi tauhid dan membersihkan 
kesyirikan dari jiwa umat, beliau juga 
ditugasi untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia. Beliau sendiri menyatakan, 

<i*>uSn uji 

“Hanyalah aku diutus untuk menyem- 
purnakan akhlak yang baik. ,n 

Dalam Fathul Bari , ketika 
mengulas tentang sifat Rasulullah S yang 
tidak mungkin berkata keji, al-Hafizh 
Ibnu Hajar menampilkan riwayat dari 
al-Bazzar dengan lafal sebagai berikut, 

IXjI 

“Hanyalah aku diutus untuk menyem- 
purnakan akhlak yang mulia .” 

Akankah Rasulullah S ditugasi oleh 
Allah untuk mengurusi masalah yang 



rendah dan sepele seperti anggapan 
orang yang berkarakter kasar dan 
berlisan kotor? Justru misi itu adalah misi 
besar, sifat dan sikap yang melekat 
dalam tampilan pribadi beliau. 

Keutamaan Akhlak Mulia 

Berhias diri dengan akhlak yang baik 
merupakan salah satu unsur ketakwaan. 
Tidak akan sempurna ketakwaan 
seseorang kecuali dengan akhlak yang 
baik. Allah ft berfirman, 

^ 9 s / $ 9 ^ . ■» H % \ 

oj-pl... f 
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dir S 3 A 3 

“...(Surga itu) disediakan bagi orang- 
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya baik di 
waktu lapang maupun di waktu sempit, 
dan orang-orang yang memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” (Ali Imran: 133-134) 

Dalam ayat yang mulia inilah Allah 
ft telah menetapkan bahwa akhlak yang 
baik dalam bergaul dengan sesama 
manusia sebagai bagian dari pilar-pilar 
ketakwaan. Sebagai bagian dari pilar 




ketakwaan adalah sebuah keutamaan 
tersendiri. Selain itu masih ada sederet 
keutamaan akhlak mulia yang lain, di 
antaranya: 

Pertama: Akhlak yang baik ter- 
masuk tanda kesempurnaan iman 
seseorang. Rasulullah S bersabda, 



o 9 o' 



UiL>- bLcl I » 

« UL>- 



“Orang-orang mukmin yang paling 
sempurna keimanannya adalah yang 
paling baik akhlaknya .” 2 

Kedua: Dengan akhlak yang baik 
seseorang akan bisa mencapai derajat 
yang dekat dengan Allah St. Rasulullah 
S menjelaskan dalam sabdanya, 



4j Olj » 



“Sesungguhnya seorang mukmin 
dengan akhlaknya yang baik bisa 
mencapai derajat orang yang berpuasa 
dan shalat .” 3 

Ketiga: Akhlak yang baik bisa 
menambah berat amal kebaikan seorang 
hamba di hari kiamat, sebagaimana 
sabda beliau S: 



ilr* 9'3^' ls? J*' 
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